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ABSTRAK

Tekanan darah tinggi (hipertensi) merupakan salah satu masalah kesehatan utama setiap negara, bisa
bertambah parah tanpa disadari hingga mencapai tingkat yang mengancam hidup penderitanya. Hipertensi
dapat diklasifikasikan menjadi hipertensi primer dan hipertensi sekunder. Penyebab pasti dari Hipertensi
primer sampai saat ini masih belum dapat diketahui. Berbagai faktor diduga turut berperan sebagai
penyebab hipertensi primer, seperti bertambahnya umur, stress psikologis, dan hereditas (keturunan).
Sedangkan hipertensi sekunder disebabkan oleh kelainan pembuluh darah ginjal, gangguan kelenjar tiroid
(hipertiroid), penyakit kelenjar adrenal (hiperaldosteronisme), dan lain-lain. Kombinasi rendam kaki air
hangat dan terapi musik klasik adalah salah satu terapi hipertensi yang bermanfaat untuk mendilatasi
pembuluh darah dan melancarkan peredaran darah.

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh kombinasi rendam kaki air hangat dan terapi
musik klasik terhadap penurunan tekanan darah pada pasien Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas
Mojogedang I. Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimental dengan pendekatan one group
pre-test post-test design. Teknik sampel menggunakan non probalitysampling dengan purposive sampling
dengan jumlah sampel 42 responden penelitian ini menggunakan sop kombinasi rendam kaki air hangat
dan terapi music klasik dan lembar observasi. Uji Analisa data menggunakan uji Wilcoxon Test.
Berdasarkan hasil penelitian didapat karakteristik responden usia rata-rata 47,40 tahun, karakteristik jenis
kelamin mayoritas perempuan sebanyak 27 responden. Pada uji Wilcoxon sign Test didapatkan nilai p
0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kombinasi rendam kaki air hangat dan
terapi music Klasik terhadap penurunan tekanan darah pada pasien hipertensi diwilayah kerja puskesmas
mojogedang |
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ABSTRACT

High blood pressure (hypertension) is one of the country’s major health problems, becoming
unconsciousness even to a life-threatening level. Hypertension may be classified into primary
hypertension and secondary hypertension. The exact cause of primary hypertension to date remains
unknown. Various factors are suspected to contribute to primary hypertension, such as increased age,
psychological stress, and heredity. Secondary hypertension is caused by kidney vascular disorders,
thyroid thyroid (hythyroid), adrenal gland disease (hyperaldosteronism), and so on. The combination of
warm water legs and classical music therapy is one of hypertensive therapies that benefit both in dilating
blood vessels and in circulation.

The study was intended to know how combination of warm water feet and classical music
therapies affect hypertensive patients in hypertension workplaces in the mojogedang | center worktrips. It
USES experimental quasi methods with the one group pre-test post-test design. Sample techniques using a
non-probalitysampling with an impressive sampling by the number of samples taken by the study using
soup combination of warm water legs and classical music therapy and observation sheet. The data
analysis test USES the wilcoxon test. Based on the results of the study the characteristics of the average
age of 47.40, the gender characteristic of a majority of women reached 27. In the wilcoxon sign test, the
value of 0,000 < 0.05 (0.05) is found, therefore, that there is a combination of warm water legs and
classic music therapies that affect blood pressure reduction in hypertensive patients over the mojogedang
1 working area.
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PENDAHULUAN

Tekanan darah tinggi (hipertensi) merupakan salah satu masalah kesehatan utama
setiap negara, bisa bertambah parah tanpa disadari hingga mencapai tingkat yang mengancam
hidup penderitanya (Wulandari,2016). Hipertensi adalah keadaan tekanan darah tinggi yang
abnormal dan memiliki gambaran klinis seperti sakit kepala kadang disertai mual dan muntah,
penglihatan kabur, cara berjalan yang kurang baik, nokturia, dan pembengkakan. Hipertensi jika
tidak segera diatasi akan menyebabkan komplikasi seperti stroke, infark miokard, gagal ginjal,
kerusakan otak, kejang, serta kematian (Zarastika, 2017). Hipertensi merupakan salah satu
penyakit yang dapat menyebabkan kematian di dunia. Sebanyak 9,4 juta orang meninggal setiap
tahunnya, dan terdapat lebih dari 1 miliar orang mempunyai tekanan darah tinggi, 40%
diantaranya pada usia 25 tahun keatas. Pada tahun 2013, sebanyak 25,8% orang Indonesia
mengidap Hipertensi (Astuti dkk., 2019). Berdasarkan data dari World Healt Organization
(WHO) tahun 2019 diketahui bahwa jumlah orang dewasa dengan Hipertensi meningkat dari 594
juta pada tahun 1975 menjadi 1,13 miliar pada tahun 2015. Penyakit ini berkembang dengan
pesat di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah. Peningkatan ini terutama
disebabkan oleh peningkatan faktor risiko hipertensi pada populasi tersebut. Prevalensi
Hipertensi tertinggi di Afrika mencapai (27%) sedangkan prevalensi Hipertensi terendah di
Amerika sebesar (18%) (WHO, 2019). Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) pada
tahun 2018 angka kejadian Hipertensi di Indonesia yang terjadi pada usia > 18 tahun sebesar
34,1% tertinggi pada Provinsi Kalimantan Selatan dengan angka kejadian (44,1%), sedangkan
angka kejadian terendah terjadi di provinsi Papua sebesar (22,2%). Provinsi Jawa Tengah sendiri
jumlah penderita Hipertensi pada tahun 2017 menunjukan 35,53% orang menderita

Hipertensi,dengan presentasi laki-laki lebih besar yaitu sebanyak 13,16% sedangkan wanita



sebanyak 13,10%. Hipertensi yang terjadi pada usia 31-44 tahun (31,6%), usia 45-54 tahun
(45,3%), usia 55-64 tahun (55,2%) (Riskesdas, 2018). Pemberian intervensi pada penderita
hipertensi hanya diberikan bila tekanan darah > 180/110 mmHg, sedang apabila kurang dari
nilai tersebut tidak diberikan terapi apapun. Hal ini menyebabkan peningkatan risiko kematian
pada penderita hipertensi. Beberapa penelitian menyebutkan kolaborasi intervensi memberikan
dampak yang lebih baik, dibanding dengan satu intervensi saja bahwa terapi kombinasi
intervensi nonfarmakologi memberikan hasil lebih baik dibandingkan pemberian satu intervensi
non farmakologi, dimana pada pemberian intervensi kombinasi terapi musik dengan slowdeep
breathing, pada kelompok intervensi mengalami penurunan tekanan darah sistolik sebanyak
41,46 mmHg dan penurunan tekanan darah diastolik sebesar 37,52 mmHg dimana hal tersebut
menunjukkan adanya perubahan yang signifikan setelah pemberian terapi kombinasi.
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan kombinasi terapi rendam kaki pada
air hangat dan pemutaran musik klasik dikarenakan keduanya memiliki sifat yang sama
diantaranya adalah menenangkan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh
rendam kaki pada air hangat dan pemutaran musik klasik pada penderita hipertensi terhadap

penurunan tekanan darah.(Kurniadi, 2015).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimental dengan pendekatan one group pre-test
post-test design, yaitu penelitian yang dilakukan di 1 kelompok dengan mengukur tekanan darah
sebelum dan sesudah diberikan intervensi. Tujuan penelitian ini untuk melihat efektifitas

kombinasi terapi rendam kaki pada air hangat dan pemutaran musik klasik terhadap penurunan



tekanan darah dengan membandingkan nilai tekanan darah sebelum dan sesudah intervensi

(Hidayati, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini dilakukan intervensi kepada 42 orang. Dari 42 responden tersebut semua
sudah memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi.
Tabel 4.1 Karakteristik responden berdasarkan usia (n=42)
Kategori Min Max Mean SD

Usia 37 56 47,40 4,758
Sumber : Data Primer (2023)

Berdasarkan tabel diatas distribusi usia rata-rata yaitu 47,40 tahun dengan nilai

min 37 tahun dan max 56 tahun dengan total responden 42.

Tabel 4.2 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin (n=42)

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-Laki 15 35,7
Perempuan 27 64,3
Total 42 100

Sumber : Data Primer (2023)

Berdasarkan tabel 4.2 diatas jenis kelamin menunjukan bahwa mayoritas
responden yaitu perempuan sebanyak 27 (64,3%) orang sedangkan laki-laki sebanyak
15 (35,7%) orang.

Tabel 4.3 Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan (n=42)

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Swasta 2 35,7
Buruh 7 64,3
Pedagang 1 100
Petani 14 33,3
IRT 17 40,5
Serabutan 1 2,4
Total 42 100,0

Sumber : Data Primer (2023)



Pada tabel 4.3 diketahui bahwa hasil Kkarakteristik responden berdasarkan

pekerjaan paling banyak adalah IRT 17 (40,5%) orang dan petani 14 (33,3%) orang.

Tabel 4.4 Karakteristik responden berdasarkan pendidikan (n=42)

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
SD 27 64,3
SMP 14 33,3
SLTA 1 24
Total 42 100,0

Sumber : Data Primer (2023)

Pada tabel 4.4 diketahui bahwa hasil karakteristik responden berdasarkan

pendidikan paling banyak SD 27 (64,3%) orang dan SMP 14 (33,3%) orang.

Tabel 4.5 Frekuensi Tekanan Darah sebelum dilakukan intervensi (n=42)

Variabel Min Med Max Mean SD
Pre sistol 150 170,00 190 167,86 10,940
Pre diastole 100 110,00 120 110,48 8,821

Sumber : Data Primer (2023)

Berdasarkan data tabel hasil pengukuran tekanan darah sebelum dilakukan
intervensi kombinasi rendam kaki air hangat dan terapi musik klasik dengan hasil
sebagai berikut rata-rata pengukuran sistol 167,86 dengan standar deviasi 10,940 dan

diastole 110,48 dengan standar deviasi 8,821.

Tabel. 4.6. Frekuensi Tekanan Darah Sesudah Diberikan Intervensi (n=42)

Variabel Min Med Max Mean SD
Pre sistol 130 140,00 160 140,71 9,726
Pre diastole 80 95,00 120 95,24 11,313

Sumber : Data Primer (2023)



Berdasarkan data tabel hasil pengukuran tekanan darah sesudah dilakukan
intervensi kombinasi rendam kaki air hangat dan terapi musik klasik dengan hasil
sebagai berikut rata-rata pengukuran sistol 140,71 dengan standar deviasi 9,726 dan

diastole 95,24 dengan standar deviasi 11,313.

Analisa Bivariat

Tabel. 4.6 hasil uji normalitas wilcoxon (n=42)

Kelompok Pre test Post test keterangan
Sistol 0,001 0,000 Tidak normal
diastole 0,000 0,002 Tidak normal

Sumber : Data Primer (2023)

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa diketahui uji normalitas data
menggunakan Wilcoxon, diperoleh hasil pretest sistol sebesar 0,001 dan distol 0,000.
Nilai postest sistol 0,000 dan distol 0,002. Berdasarkan kriteria perhitungan Wilcoxon

adalah jika nilai signifikan <0,05, maka data berdistribusi tidak normal.

Analisa setelah dilakukan kombinasi rendam kaki air hangat dan terapi musik klasik
terhadap tekanan darah

Tabel 4.7 Hasil Uji Wilcoxon
Variabel Sig (2-tailed)
Pre test — Post test 0,000
Sumber : Data Primer (2023)

Berdasarkan tabel 4.7 dari Uji Wilcoxon tekana darah pre test dan post test
diastole pada kelompok control didapatkan hasil nilai p value = 0,000 (p value < 0,05)
yang diartikan ada perubahan signifikan sebelum dan sesudah diberikan kombinasi

rendam kaki air hangat dan terapi musik klasik.



Saran

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai

beriku:

1. Karakteristik responden berdasarkan usia didapatkan rata-rata 47,40 tahun dan nilai

standar deviasi 4,758. Mayoritas jenis kelamin responden ialah perempuan sebanyak
27 responden (64,3%), pekerjaan paling banyak IRT 17 responden (40,5%),
pendidikan yang paling banyak SD 27 responden (64,3%).

Nilai tekanan darah sebelum diberikan kombinasi rendam kaki air hangat dan terapi
musik Kklasik didapatkan hasil rata-rata adalah sistol 167,86 mmHg dan diastol
110,48 mmHg.

Nilai tekanan darah sesudah diberikan kombinasi rendam kaki air hangat dan terapi
musik Klasik didapatkan hasil rata-rata adalah sistol 140,71 mmHg dan diastol 95,24

mmHg .

. Terdapat pengaruh kombinasi rendam kaki air hangat dan terapi musik klasik

terhadap penurunan tekanan darah pada pasien hipertensi di wilayah Kkerja
puskesmas mojogedang 1 sebelum dan sesudah dilakukan intervensi dengan p value

0,000.

Bagi Responden
Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat dan dapat digunakan
sebagai acuan untuk melakukan intervensi secara mandiri pada saat mengalami

hipertensi.



2. Bagi Perawat
Panelitian ini dapat menjadi tambahan terapi non-farmakologi serta dapat
mengimplementasikan teknik kombinasi rendam kaki air hangat dan terapi music
klasik terhadap penurunan tekanan darah pada pasien hipertensi.

3. Bagi Institusi Pendidikan
Terapi non farmakologi dengan kombinasi rendam kaki air hangat dan terapi musik
klasik dapat dipelajari oleh mahasiswa keperawatan untuk menambah keahlian
tambahan non farmakologi dalam ilmu keperawatan serta literasi ilmiah di instutusi
pendidikan.

4. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat dijadikan pengalaman yang bermanfaat bagi peneliti dalam
mengatasi tekanan darah pada hipertensi sebagai referensi tindakan terapi selain
pemberian obat dan juga sebagai syarat kelulusan untuk menyelesaikan studi sarajana
keperawatan.

5. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi atau acauan tambahan untuk penelitian

lebih jauh dengan menambah kombinasi intervensi.
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